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Abstrak
 

Pemanfaatan tenaga nuklir di Indonesia telah berkembang dengan pesat. Salah satu pemanfaatan tenaga

nuklir adalah penggunaan radiasi untuk mengiradiasi suatu bahan dengan tujuan sterilisasi, pengawetan atau

polimerisasi dalam fasilitas iradiator. Peraturan BAPETEN terkait fasilitas iradiator telah diperbarui dari

yang sebelumnya No. 11/Ka-BAPETEN/VI-99 menjadi No. 3 Tahun 2020. Dalam peraturan tersebut

Budaya Keselamatan menjadi poin baru dalam Persyaratan Manajemen yang wajib diwujudkan oleh

pemegang izin. Penelitian ini bermaksud untuk mengukur tingkat kematangan budaya keselamatan di

sebuah fasilitas iradiator. Model budaya keselamatan akan menggunakan model yang dikembangkan IAEA

yaitu 5 karakteristik budaya keselamatan yang terbagi menjadi 37 atribut budaya keselamatan. Tingkat

kematangan budaya keselamatan yang digunakan pada penelitian ini mengacu dari tingkat perkembangan

budaya keselamatan yang dikembangkan oleh BATAN. Penelitian ini menggunakan metode analisis

deskriptif. Pendekatan Analytic Hierarchy Process (AHP) akan digunakan untuk menganalisis tingkat

kematangan budaya keselamatan dan pendekatan skala likert akan digunakan untuk mengidentifikasi

karakteristik budaya keselamatan yang kuat dan karakteristik budaya keselamatan yang perlu untuk

ditingkatkan. Dari hasil analisis dengan pendekatan AHP didapatkan hasil penilaian tingkat kematangan

budaya keselamatan belum mencerminkan nilai yang sesungguhnya. Berdasarkan data-data penelitian, fakta

lapangan dan membandingkan dengan penelitian serupa sebelumnya pada fasilitas instalasi nuklir serta

penilaian dari inspektur keselamatan nuklir sebagai perspektif eksternal, peneliti menetapkan tingkat

kematangan budaya keselamatan PT X masuk dalam kategori Tahap 2 yaitu Kinerja keselamatan yang baik

menjadi tujuan organisasi. Dari hasil analisis dengan pendekatan skala likert diketahui bahwa Akuntabilitas

Keselamatan menjadi karakteristik yang paling kuat dan karakteristik yang perlu untuk ditingkatkan

diantaranya Kepemimpinan dalam keselamatan, Keselamatan terintegrasi pada seluruh kegiatan dan

Keselamatan didorong pembelajaran. Peneliti merekomendasikan PT X untuk mulai mengembangkan

SMK3 agar konteks keselamatan tidak hanya berfokus pada keselamatan radiasi tetapi bisa lebih luas

menjadi keselamatan secara umum, perlu adanya dokumentasi pelaksanaan sharing session terkait

keselamatan secara umum dan menyelenggarakan pelatihan soft skill.

......The utilization of nuclear power in Indonesia has developed rapidly. One of the utilizations of nuclear

power is the use of radiation to irradiate a material with the purpose of sterilization, preservation or

polymerization in the irradiator facility. Bapeten regulations related to irradiator facilities have been updated

from previously No. 11/Ka-BAPETEN/VI-99 to No. 3 of 2020. In that regulation the safety culture is a new

point in management requirements that must be realized by the permit holder.</p><p>This study intends to

measure the level of maturity of the safety culture in an irradiator facility. The cultural model of safety will

use the model developed by IAEA, namely 5 characteristics of the cultural safety which is divided into 37

attributes of safety culture. The level of maturity of the safety culture used in this study refers to the level of

safety culture developed by Batan. This research uses descriptive analysis methods. The Analytic Hierarchy
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Process (AHP) approach will be used to analyze the level of maturity of safety culture and the Likert scale

approach will be used to identify the characteristics of a strong safety culture and the characteristics of a

safety culture that needs to be improved. From the results of the analysis with the AHP approach, the results

of the assessment of the level of safety culture have not reflected the actual value. Based on research data,

field facts and comparing with previous research in nuclear installation facilities and the assessment of

nuclear safety inspector as an external perspective, researchers set the level of maturity of PT X's safety

culture into the category of stage 2, namely good safety performance becomes an organizational objective.

From the results of the analysis with the likert scale approach it is known that "Accountability for safety” is

the most powerful characteristics and characteristics that need to be improved including “Leadership for

safety”, “Safety is integrated into all activities” and “Safety is learning driven”. Researchers recommend PT

X to start developing SMK3 so that the safety context does not only focus on radiation safety but can be

broader into general safety, the need for documentation of the implementation of sharing sessions related to

safety and organizing soft skills training.


